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Abstract: This study analyzes the development of Islamic banking financing quality in Indonesia during the period
2015-2024, focusing on the distribution of financing categories and the dynamics of the Non-Performing
Financing (NPF) ratio. Secondary data were obtained from the Islamic Banking Statistics published by the
Financial Services Authority of Indonesia (OJK). A descriptive quantitative method with time-series trend
analysis was applied to map the shifts in the proportions of five financing categories: current, special mention,
substandard, doubtful, and loss. The findings indicate that the current category consistently dominated more
than 85% of financing throughout the observation period, reflecting the stability of Islamic banks’ portfolios.
These results highlight that sustaining the dominance of current financing must be accompanied by stronger
mitigation strategies for problematic financing, particularly loss financing, in order to safeguard industry
resilience. The novelty of this research lies in its use of a full decade of longitudinal data, offering a more
comprehensive perspective compared to prior studies that typically focused on shorter periods. The practical
implication of this study is the urgency of strengthening risk management, improving governance, and
ensuring sustained requlatory support to maintain the stability of Indonesia’s Islamic banking sector.

Keywords: Islamic financing, financing quality, Non-Performing Financing, Financing Trends.

Abstrak: Penelitian ini menganalisis perkembangan kualitas pembiayaan syariah di Indonesia selama periode
2015-2024 dengan menyoroti distribusi kategori pembiayaan serta dinamika rasio Non-Performing
Financing (NPF). Data sekunder diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan analisis tren
deret waktu untuk memetakan pergeseran proporsi pada lima kategori pembiayaan (lancar, dalam
perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kategori lancar mendominasi lebih dari 85% pembiayaan sepanjang periode pengamatan, sehingga
mencerminkan stabilitas portofolio bank syariah. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan
menjaga dominasi pembiayaan lancar perlu diimbangi dengan strategi mitigasi pembiayaan
bermasalah, terutama kategori macet, guna menjaga ketahanan industri. Kebaruan penelitian ini
terletak pada penggunaan data jangka panjang satu dekade penuh, yang memberikan gambaran
lebih komprehensif dibandingkan studi sebelumnya yang umumnya berfokus pada periode pendek.
Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah pentingnya penguatan manajemen risiko,
peningkatan tata kelola, serta dukungan regulasi berkelanjutan dalam menjaga stabilitas sektor
perbankan syariah di Indonesia.

Kata Kunci: pembiayaan syariah, kualitas pembiayaan, Non-Performing Financing, tren pembiayaan.

Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional. :


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:%20yudi.siyamto@live.com

Jurnal Ilmiah Keuangan Akuntansi Binis, 2025; 4(2): 747-758. 748

1. Pendahuluan

Perbankan syariah di Indonesia dalam dua
dekade terakhir mengalami perkembangan yang
signifikan baik dari sisi aset, jumlah nasabah,
maupun inovasi produk (Astyo Bakti & Siyamto,
2022; Hisam, 2023; Saputra & Fasa, 2024; Yudi &
Nurnasrina, 2024). Pertumbuhan ini mencerminkan
meningkatnya kesadaran masyarakat muslim
terhadap kebutuhan jasa keuangan yang sesuai
prinsip syariah serta dukungan regulasi dari
pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dan Bank Indonesia. Hingga tahun 2024, pangsa
perbankan syariah terhadap total aset perbankan
nasional terus menunjukkan tren positif, meskipun
kontribusinya masih relatif kecil dibandingkan
perbankan konvensional (OJK, 2024). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa keberadaan perbankan
syariah memiliki peran strategis dalam mendukung
sistem keuangan nasional yang lebih inklusif, stabil,
dan berkelanjutan (Muharam, 2023; Yaqin et al.,
2024).

Salah satu elemen penting yang menentukan
keberlanjutan pertumbuhan perbankan syariah
adalah pembiayaan (Alfarizi et al., 2023; Tuzuhro &
Rozaini, 2023). Sebagai fungsi intermediasi utama,
pembiayaan tidak hanya menjadi sumber
pendapatan bagi bank melalui margin, bagi hasil,
maupun ujrah, tetapi juga menjadi instrumen
penting dalam mendorong sektor riil (Khairunnisa
& Nofrianto, 2023; Wahab & Mahdiya, 2023).
Dengan demikian, kualitas pembiayaan menjadi
indikator krusial dalam menilai kesehatan bank
syariah, karena pembiayaan yang bermasalah dapat
menurunkan profitabilitas, mengganggu likuiditas,
serta meningkatkan risiko sistemik (Al Farid et al.,
2023; Lintang & Ardillah, 2021; Nuryanto et al.,
2020; Rolianah, 2024).

Kualitas pembiayaan dalam perbankan syariah
umumnya diklasifikasikan ke dalam lima kategori:
lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar,
diragukan, dan macet, dimana kategori ini
digunakan untuk memotret kondisi pembayaran
nasabah dan kemampuan bank dalam mengelola

risiko pembiayaan. Meskipun pembiayaan syariah
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berada pada kategori lancar, tetapi proporsi
pembiayaan bermasalah masih menjadi isu penting
yang perlu dikaji secara mendalam (Madjid, 2018;
Saputri & Hannase, 2021; Ulpah, 2020). Pengukuran
kualitas pembiayaan secara lebih agregat,
digunakan indikator Non-Performing Financing
(NPF) yang secara fungsional setara dengan Non-
Performing Loan (NPL) pada bank konvensional.
NPF  merefleksikan

bermasalah (kurang lancar, diragukan, dan macet)

proporsi  pembiayaan
terhadap total pembiayaan, sehingga semakin
tinggi NPF, semakin besar risiko yang dihadapi
bank (Mahdji, 2021; Soegiarto, 2018).

Dalam konteks perbankan syariah Indonesia,
tren NPF menunjukkan variasi yang cukup
dinamis, Wahyuni et al., (2023) dan Astuti, (2021)
menyatakan bahwa tahun 2017 mengalami
peningkatan dari 4,43% menjadi 4,76%. Hal ini akan
menjadi masalah serius jika mengalami kenaikan
terus-menerus, karena akan mengganggu
profitabitas yang nantinya akan terhentinya
operasional (Prastowo & Usman, 2021). Oleh
karena itu, perbankan syariah terus melakukan
perbaikan kulitas pembiayaan, dimana tren
penurunan NPF terjadi pada tahun 2023
(Simamora, 2024).

Kajian akademis sebelumnya telah menyoroti
pentingnya pengendalian kualitas pembiayaan bagi
stabilitas bank syariah. Misalnya, penelitian
Syakhrun et al., (2019); Wibowo & Syaichu, (2013)
menemukan bahwa NPF berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas perbankan syariah. Namun
berbeda dengan temuan oleh Astuti, (2021) dan
Wahyudi, (2020) menyatakan bahwa NPF tidak
memiliki  pengaruh  terhadap  profitabilias.
Sementara itu, penelitian lain menekankan bahwa
kualitas pembiayaan sangat dipengaruhi oleh
faktor eksternal, seperti kondisi makroekonomi,
inflasi, dan pertumbuhan ekonomi (Arinda et al.,
2022; Purnamasari & Musdholifah, 2016; T.
Wahyuni et al., 2020). Hasil penelitian yang telah
dijelaskan menunjukkan sebagian besar penelitian
hanya menggunakan data tahunan dalam jangka

pendek atau fokus pada hubungan kausal dengan
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variabel keuangan lainnya, sehingga kajian
longitudinal mengenai dynamics of financing quality
masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk
mengisi gap riset dengan melakukan analisis
deskriptif ~terhadap perkembangan kualitas
pembiayaan syariah di Indonesia selama periode
2015-2024. Fokus utama diarahkan pada dua aspek:
pertama, tren proporsi masing-masing kategori
pembiayaan; dan kedua, pergerakan rasio NPF
sebagai indikator agregat kualitas pembiayaan.
Analisis ini penting karena dapat memberikan
gambaran menyeluruh mengenai sejauh mana bank
syariah berhasil menjaga kualitas pembiayaan
dalam jangka panjang, sekaligus melihat titik-titik
kritis di mana pembiayaan bermasalah meningkat.

Novelty dari penelitian ini terletak pada
penggunaan data jangka panjang dengan cakupan
satu dekade penuh, yang jarang dilakukan dalam
penelitian ~ sebelumnya. Dengan  demikian,
penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran
statis, tetapi juga menyajikan pola dinamika yang
bisa dijadikan dasar dalam perumusan strategi
manajemen risiko pembiayaan. Lebih jauh,
kontribusi penelitian ini diharapkan mampu
memperkaya literatur  mengenai  stabilitas
perbankan syariah, serta memberikan implikasi
praktis bagi regulator dan manajemen bank syariah
dalam memperkuat ketahanan industri terhadap

risiko pembiayaan di masa depan.

2. Tinjauan Teoritis

Kualitas pembiayaan merupakan indikator
fundamental dalam menilai kesehatan bank,
termasuk bank syariah. Dalam literatur perbankan,
kualitas pembiayaan sering dikaitkan dengan
tingkat risiko kredit yang ditanggung bank, karena
pembiayaan adalah aset utama yang menghasilkan
pendapatan bagi lembaga keuangan (Kolistiawan,
2014). Pada konteks perbankan syariah, kualitas
pembiayaan memiliki kekhasan tersendiri karena
kontrak akad yang digunakan berbeda dengan

kredit pada bank konvensional, meskipun secara
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fungsi memiliki tujuan serupa, yaitu penyaluran
dana kepada masyarakat (Mubarok et al., 2022).

Secara regulasi, Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dan Bank Indonesia menetapkan lima kategori
dalam penilaian kualitas pembiayaan: lancar
(current), dalam perhatian khusus (special mention),
kurang lancar (sub-standard), diragukan (doubtful),
dan macet (loss). Klasifikasi ini sejalan dengan
standar internasional dalam penilaian kualitas aset
bank, dimana pembiayaan yang tergolong lancar
mencerminkan  kepatuhan  nasabah  dalam
memenuhi kewajiban, sedangkan kategori lainnya
menunjukkan tingkat penurunan kualitas yang
mengarah pada potensi risiko gagal bayar (Bank
Indonesia, 2020).

Salah satu indikator utama yang digunakan
untuk menilai kualitas pembiayaan adalah Non-
Performing Financing (NPF). NPF didefinisikan
sebagai pembiayaan bermasalah yang terdiri dari
kategori kurang lancar, diragukan, dan macet.
Rasio NPF menjadi tolok ukur penting dalam
mengukur seberapa besar risiko yang dihadapi
bank syariah dari pembiayaan yang tidak berjalan
sebagaimana mestinya (Munir, 2017). Tingginya
NPF dapat menggerus profitabilitas bank dan
berimplikasi pada kestabilan sistem keuangan
(Nasution et al., 2024).

Dalam perspektif teori manajemen risiko,
kualitas pembiayaan dapat dijelaskan melalui
kerangka risk-based supervision, di mana lembaga
pengawas memantau potensi risiko pembiayaan
sejak awal melalui indikator kuantitatif seperti
NPF, maupun indikator kualitatif seperti profil
debitur (Dalhatu & Sharofiddin, 2020; Randle, 2009;
Randle & Rudolph, 2014). Teori ini menekankan
pentingnya pencegahan dini, karena risiko
pembiayaan yang tidak terkendali dapat
memengaruhi likuiditas dan solvabilitas bank.

Sementara itu, dalam literatur perbankan
syariah, kualitas pembiayaan sering dikaitkan
dengan prinsip kehati-hatian (prudential banking
principle) serta penerapan nilai-nilai syariah seperti

keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial
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(Damanik, 2019; Muhaijil et al., 2024; Mulyati, 2018;
Sagala & Nurlaila, 2025). Perbankan syariah
memiliki tanggung jawab ganda: menjaga
keberlangsungan usaha secara finansial sekaligus
memastikan kepatuhan syariah (Fadilah et al., 2025;
Nuraini, 2024). Oleh karena itu, manajemen
kualitas pembiayaan menjadi lebih kompleks
dibandingkan perbankan konvensional.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa faktor internal dan eksternal berpengaruh
terhadap kualitas pembiayaan. Faktor internal
meliputi efektivitas manajemen risiko, kualitas
analisis kelayakan pembiayaan, serta pengawasan
terhadap portofolio. Sedangkan faktor eksternal
mencakup kondisi makroekonomi, daya beli
masyarakat, serta stabilitas sektor riil (Arinda et al.,
2022; Purnamasari & Musdholifah, 2016; T.
Wahyuni et al.,, 2020). Dalam konteks Indonesia,
fluktuasi pertumbuhan ekonomi dan dampak
pandemi COVID-19 terbukti memberikan tekanan
terhadap kualitas pembiayaan bank syariah,
relatif lebih
dibandingkan bank konvensional (Candera et al.,
2021; El-Chaarani, 2023; El-Chaarani et al., 2024).

Kualitas pembiayaan juga tidak bisa dilepaskan

meskipun sektor ini resilien

dari struktur portofolio pembiayaan syariah.
bahwa
pembiayaan berbasis akad jual beli (murabahah)

Penelitian terbaru menunjukkan
cenderung memiliki tingkat risiko lebih rendah
dibandingkan  akad
(mudharabah dan musyarakah), karena kepastian
arus kas yang lebih jelas (Hardana, 2022; Ikbal &
Chaliddin, 2022; Muchtar, 2021). Namun, dominasi

murabahah yang terlalu besar sering dikritik

berbasis  bagi  hasil

karena mengurangi nilai ideal perbankan syariah
yang seharusnya mendorong kemitraan usaha
berbasis bagi hasil (El Badriati, 2017; T. W. Putra et
al., 2024; Syauqoti, 2018).

Selain itu, literatur mengenai NPF menyoroti
pentingnya pengendalian pembiayaan macet,
karena Kkategori ini yang paling berkontribusi
terhadap fluktuasi rasio NPF (Alicia & Atika, 2025;
Oktapian & Fauzi, 2023). Ketika pembiayaan macet

meningkat, bank harus meningkatkan
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pencadangan kerugian (CKPN), yang pada
gilirannya mengurangi modal dan menekan
kemampuan bank menyalurkan pembiayaan baru
(Yubileus et al., 2025). Hal ini menciptakan efek
domino yang berbahaya bagi stabilitas industri
Bank syariah.

Dalam konteks tren jangka panjang, analisis
terhadap data 2015-2024 relevan untuk memahami
pola perubahan kualitas pembiayaan di Indonesia,
dimana teori siklus bisnis (business cycle theory)
dapat digunakan untuk menjelaskan keterkaitan
antara kondisi makroekonomi dengan kualitas
pembiayaan (Arnold, 2002; Danthine & Donaldson,
1993; Lucas, 1980). Ketika ekonomi tumbubh,
kualitas pembiayaan cenderung membaik karena
kemampuan bayar nasabah meningkat. Sebaliknya,
pada periode kontraksi ekonomi, pembiayaan

bermasalah biasanya meningkat.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan
ini dipilih karena tujuan penelitian adalah
menggambarkan perkembangan kualitas
pembiayaan syariah di Indonesia dalam periode
jangka panjang, bukan untuk menguji hubungan
kausal antarvariabel (Creswell & Creswell, 2017;
Leavy, 2022).

Data penelitian merupakan data sekunder yang
diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah (SPS)
yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan Bank Indonesia. Data mencakup periode
Januari 2015 hingga Desember 2024, dengan
variabel utama meliputi: (1) kategori pembiayaan
(lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar,
diragukan, dan macet), (2) total pembiayaan, dan
(3) rasio Non-Performing Financing (NPF).

Analisis dilakukan melalui tiga tahap. Pertama,
analisis proporsi kategori pembiayaan, yaitu
menghitung persentase setiap kategori terhadap
total pembiayaan untuk memperoleh gambaran
distribusi kualitas pembiayaan. Kedua, analisis tren
deret waktu, yaitu memvisualisasikan pergerakan
proporsi kategori dan rasio NPF secara tahunan

selama 2015-2024 untuk melihat dinamika jangka
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panjang (Indura et al, 2020; Lutfiandari &
Septiarini, 2016; Yuttama, 2023). Ketiga, analisis
kontribusi, yaitu menelaah kategori yang paling
berpengaruh terhadap variasi rasio NPF, dengan
perhatian khusus pada pembiayaan macet sebagai
determinan utama.
Pendekatan ini diharapkan mampu
memberikan gambaran menyeluruh mengenai
stabilitas kualitas pembiayaan syariah dan titik-titik
kritis dalam pengelolaan risiko pembiayaan.
Dengan desain deskriptif ini, hasil penelitian lebih
menekankan pada pemetaan tren dan pola empiris

yang dapat menjadi dasar bagi analisis inferensial

pada studi berikutnya.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
pembiayaan syariah di Indonesia sepanjang
periode 2015-2024 secara konsisten didominasi
oleh kategori lancar, dengan proporsi selalu berada
di atas 85% dari total pembiayaan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa secara umum pengelolaan
risiko pembiayaan di perbankan syariah cukup
terkendali dan mayoritas pembiayaan dapat

disalurkan serta dikelola dengan baik.

Tren Kualitas Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia 2015-2024
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Gambar 1. Tren kualitas pembiayaan Bank Syariah di Indonesia tahun 2015-2024.

Di sisi lain, proporsi pembiayaan dengan
kualitas dalam perhatian khusus, kurang lancar,
dan diragukan cenderung stabil dengan porsi yang
relatif kecil, yaitu di bawah 10% secara agregat.
Namun, tren kategori ini tetap menunjukkan
fluktuasi tahunan yang menggambarkan adanya
pergeseran kualitas pembiayaan dalam jangka
pendek, meskipun dampaknya terhadap total
pembiayaan tidak signifikan.

Kategori macet menjadi komponen yang paling
menentukan terhadap variasi rasio Non-
Performing Financing (NPF). Meskipun porsinya

jauh lebih kecil dibandingkan kategori lancar,

Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional.

pergerakan pembiayaan macet memiliki kontribusi
besar dalam menentukan arah perubahan NPF.
Pada periode tertentu, peningkatan kecil dalam
pembiayaan macet menyebabkan lonjakan rasio
NPF yang cukup tajam, sedangkan penurunannya
mampu menekan rasio NPF ke level yang lebih
terkendali.

Secara keseluruhan, tren rasio NPF perbankan
syariah pada periode 2015-2024 memperlihatkan
pola fluktuatif namun tetap berada dalam batas
wajar, yaitu rata-rata di bawah 5% sesuai ambang
batas kesehatan perbankan syariah yang ditetapkan

regulator. Temuan ini memperkuat pandangan
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bahwa stabilitas sistem pembiayaan syariah sangat
bergantung pada kemampuan bank dalam
mengendalikan pembiayaan bermasalah, terutama

kategori macet.

4.2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
pembiayaan bank syariah di Indonesia dalam
periode 2015-2024 didominasi oleh kategori lancar
dengan proporsi konsisten di atas 85 persen. Fakta
ini mencerminkan keberhasilan perbankan syariah
dalam menjaga stabilitas portofolio pembiayaan,
sekaligus menegaskan bahwa sektor ini memiliki
ketahanan yang relatif baik di tengah dinamika
perekonomian nasional maupun global. Dominasi
pembiayaan lancar sejalan dengan teori
intermediasi keuangan yang menekankan bahwa
fungsi utama bank adalah menjaga likuiditas
melalui alokasi pembiayaan yang sehat dan
berkelanjutan (Handayani & Abubakar, 2018; R. A.
S. Putra et al., 2023; Putri et al, 2025). Dalam
konteks syariah, pencapaian ini memperlihatkan
bahwa prinsip kehati-hatian (prudential principle)
dan penerapan nilai syariah seperti keadilan,
transparansi, dan penghindaran gharar mampu
mendukung tercapainya kualitas pembiayaan yang
stabil (Damanik, 2019; Muhajil et al., 2024; Mulyati,
2018; Sagala & Nurlaila, 2025).

Meski demikian, dinamika tetap terlihat pada
kategori pembiayaan bermasalah, khususnya
macet, yang terbukti menjadi penyumbang utama
terhadap variasi rasio Non-Performing Financing
(NPF). Data memperlihatkan bahwa meskipun tren
NPF menurun dari 4,84 persen pada 2015 menjadi
2,08 persen pada 2024, kontribusi pembiayaan
macet masih relatif tinggi dibandingkan kategori
non-lancar lainnya seperti kurang lancar,
diragukan, maupun perhatian khusus. Kondisi ini
konsisten dengan temuan sebelumnya yang
menunjukkan bahwa komponen macet adalah
faktor dominan dalam menentukan fluktuasi
kualitas pembiayaan bank syariah di Indonesia
(Alwi, 2019; Lusian et al., 2014). Hal tersebut dapat
dijelaskan melalui perspektif teori manajemen

risiko, di mana pembiayaan macet
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merepresentasikan titik kegagalan kontrak antara
bank dan nasabah, sehingga menimbulkan beban
langsung pada aset produktif bank dan
meningkatkan biaya cadangan kerugian (Djamil,
2022; Ichsan et al., 2025).

Fluktuasi kategori non-lancar dalam periode
penelitian juga dapat dikaitkan dengan faktor
makroekonomi dan kebijakan regulasi. Sebagai
contoh, pada periode 2017-2018 terjadi penurunan
signifikan pada kategori kurang lancar dan
diragukan, yang kemungkinan besar terkait dengan
perbaikan indikator pertumbuhan ekonomi dan
stabilitas moneter pasca-gejolak ekonomi global.
Sebaliknya, periode 2020-2021 menunjukkan
tekanan akibat pandemi COVID-19, di mana
peningkatan risiko pembiayaan tidak lancar
NPF masih

terkendali. Hal ini sejalan dengan penelitian yang

tercermin  meskipun proporsi
menemukan bahwa pandemi meningkatkan
kerentanan kreditur untuk membayar (Krisen,
2021; Sukerta et al, 2021). Meskipun demikian,
intervensi kebijakan relaksasi pembiayaan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terbukti mampu
menahan lonjakan NPF agar tidak menimbulkan
gejolak sistemik (Albanjari & Kurniawan, 2022).
Temuan penting lainnya adalah penurunan
konsisten NPF dari hampir 5 persen pada 2015
menjadi sekitar 2 persen pada 2024. Penurunan ini
mencerminkan  adanya  perbaikan  kualitas
manajemen risiko dan efektivitas tata kelola
(governance) di sektor perbankan syariah. Studi
empiris mendukung bahwa penerapan manajemen
risiko yang ketat, penguatan sistem early warning,
serta adopsi teknologi finansial untuk monitoring
nasabah telah memberikan dampak positif
terhadap penurunan  risiko pembiayaan
bermasalah (Hapsari et al.,, 2025; Juhainah, 2025;
Kurnia, 2024). Penurunan NPF ini juga konsisten
dengan target regulator untuk menurunkan tingkat
kebijakan

permodalan,  serta

pembiayaan  bermasalah  melalui

prudensial,  penguatan
mendorong konsolidasi industri perbankan syariah
(Campos, 2019; Handayani & Abubakar, 2018).

Namun, penting dicatat bahwa meskipun NPF
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menurun, kategori perhatian khusus tidak
menunjukkan pola penurunan yang seragam,
melainkan cenderung stagnan di kisaran 3-8 persen
sepanjang periode pengamatan. Hal ini
mengindikasikan adanya potensi risiko laten yang
belum sepenuhnya terealisasi menjadi pembiayaan
bermasalah. Menurut teori credit cycle, kategori
perhatian khusus merupakan leading indicator dari
kemungkinan pembiayaan bermasalah di masa
depan (Aikman et al.,, 2015; Gorton & He, 2008;
Kiyotaki & Moore, 1997). Oleh karena itu, proporsi
perhatian khusus yang masih relatif tinggi harus
menjadi perhatian serius bagi manajemen bank
syariah untuk meningkatkan kualitas monitoring
dan memperkuat cadangan kerugian pembiayaan.

Secara konseptual, tren kualitas pembiayaan ini
memiliki implikasi strategis bagi keberlanjutan
industri perbankan syariah di Indonesia. Pertama,
dominasi kategori lancar menunjukkan bahwa
bank syariah berpotensi menjadi pilar penting
dalam mendukung stabilitas sistem keuangan
Kedua,

memperlihatkan tantangan yang harus terus

nasional. dinamika kategori macet
diantisipasi melalui penguatan manajemen risiko,
perbaikan tata kelola, serta peningkatan literasi
keuangan masyarakat. Ketiga, adanya fluktuasi
pada kategori perhatian khusus memperingatkan
perlunya deteksi dini terhadap potensi risiko, agar
bank syariah tidak hanya fokus pada angka NPF
agregat, tetapi juga memperhatikan sinyal awal
yang dapat memengaruhi kualitas portofolio di
masa depan.

Dampak jangka panjang dari temuan ini juga
perlu dikaitkan dengan perkembangan regulasi
dan arah kebijakan industri keuangan syariah.
Penurunan NPF hingga ke level sekitar 2 persen
pada 2024 memperlihatkan bahwa industri
perbankan syariah semakin siap berkompetisi
dengan perbankan konvensional, baik dari sisi
manajemen risiko maupun daya saing produk.
Namun demikian, tantangan ke depan adalah
menjaga konsistensi tren positif ini di tengah

perubahan struktur ekonomi global, digitalisasi
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sistem keuangan, dan potensi krisis eksternal.

Penguatan infrastruktur teknologi, integrasi

ekosistem halal, serta peningkatan inklusi
keuangan syariah menjadi strategi kunci untuk
memastikan bahwa kualitas pembiayaan tetap
terjaga  sekaligus  berkontribusi  terhadap
pembangunan ekonomi nasional.
keseluruhan, hasil

Secara penelitian  ini

menegaskan  bahwa  kualitas  pembiayaan
perbankan syariah di Indonesia berada pada jalur
yang positif, dengan dominasi pembiayaan lancar
dan penurunan signifikan pada rasio NPF. Meski
begitu, perhatian serius tetap perlu diberikan pada
dinamika kategori non-lancar, khususnya macet
dan perhatian khusus, yang menjadi indikator
penting bagi stabilitas keuangan. Oleh karena itu,
upaya

manajemen risiko, meningkatkan literasi keuangan,

berkelanjutan ~ dalam  memperkuat
serta mendorong inovasi produk syariah yang
sesuai kebutuhan masyarakat harus menjadi

agenda prioritas industri ke depan.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa kualitas
pembiayaan syariah di Indonesia pada periode
2015-2024 didominasi oleh kategori lancar dengan
proporsi konsisten di atas 85% setiap tahun.
Kondisi ini mencerminkan stabilitas portofolio
efektivitas

pembiayaan bank syariah dan

penerapan  prinsip  kehati-hatian. Meskipun
demikian, kategori macet terbukti menjadi faktor
utama yang memengaruhi fluktuasi rasio Non-
Performing Financing (NPF), sementara kategori
dalam perhatian khusus tetap berada pada tingkat
yang relatif stabil namun berpotensi menjadi risiko
laten.

Rasio NPF menunjukkan tren menurun dari
4,84% pada 2015 menjadi 2,08% pada 2024, yang
menandakan adanya perbaikan signifikan dalam
manajemen risiko dan tata kelola perbankan
syariah. Temuan ini memperlihatkan bahwa
penguatan strategi mitigasi risiko, terutama pada

pembiayaan macet, tetap menjadi tantangan kunci
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untuk menjaga ketahanan industri.

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi
dengan menyajikan analisis longitudinal selama
satu dekade penuh, yang masih jarang dilakukan
pada studi sebelumnya. Secara praktis, hasil
penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan
kualitas monitoring, penerapan sistem peringatan
dini, serta dukungan regulasi berkelanjutan dari
OJK dan Bank Indonesia. Dengan demikian,
keberhasilan menjaga dominasi pembiayaan lancar
perlu terus diimbangi dengan kebijakan preventif
dinamika

yang kuat wuntuk menghadapi

pembiayaan bermasalah di masa mendatang.

6. Keterbatasan Dan Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
yaitu penggunaan data agregat yang tidak
membedakan kualitas pembiayaan berdasarkan
jenis akad, pendekatan analisis yang bersifat
deskriptif sehingga belum menelaah faktor kausal,
serta cakupan periode yang hanya sampai 2024.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk menggunakan metode kuantitatif inferensial
seperti regresi panel atau time series, menguraikan
analisis berdasarkan akad pembiayaan, serta
menambahkan variabel makroekonomi maupun
faktor tata kelola internal. Dengan pengembangan
tersebut, hasil penelitian akan lebih komprehensif
dan mampu memberikan rekomendasi yang lebih
aplikatif bagi regulator maupun industri perbankan
syariah dalam memperkuat strategi mitigasi risiko

pembiayaan.
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